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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong 
peternak mempertahankan pola kemitraan pada usaha ayam potong di Desa 
Bontomate’ne Kecamatan Marussu Kabupaten Maros. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Maret sampai dengan April 2015. Tempat penelitian berada di Desa 
Bontomate’ne Kecamatan Marussu Kabupaten Maros. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif  yaitu suatu jenis penelitian yang 
mendeskripsikan atau menggambarkan variabel atau fenomena yang ada 
dilapangan tanpa melakukan pengujian hipotesis.  Dalam hal ini   memberikan 
suatau gambaran yang mendeskriftikan tentang faktor-faktor yang mendorong 
peternak mempertahankan pola kemitraan pada usaha ayam potong di Desa 
Bontomate’ne Kecamatan Marussu Kabupaten Maros. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh peternak yang melakukan usaha ayam potong melalui pola 
kemitraan di Desa Bontomate’ne Kecamatan Marusu Kabupaten Maros yaitu 
sebanyak 23 peternak. Oleh karena jumlah populasi tidak terlalu besar maka 
semua populasi diambil sebagai sampel penelitian. 
Jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif dan kualitatif bersumber 
dari data primer dan skunder. Metode pengumpulan data secara observasi, dan  
wawancara,dengan menggunakan Metode Delphi. Analisa data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yang didasarkan pada faktor-faktor 
yang mendorong peternak dalam mempertahankan pola kemitraan pada usaha 
ayam potong. Penggunaan Metode Delphi dengan tujuan untuk mengetahui 
pendapat peternak, dalam hal ini orang-orang yang mengetahui isu dan 
permasalahan serta kondisi di lapangan yang sebenarnya.  Sesuai dengan salah 
satu prinsip dalam Metode Delphi adalah jawaban statistik yang terukur maka 
digunakan distribusi frekuensi.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil bahwa 
terdapat 5 faktor yang mendorong peternak mempertahan pola kemitraan pada 
usaha ayam potong di Desa Bontomate’ne Kecamatan Marussu Kabupaten Maros 
yaitu modal usaha yang tidak cukup, kurangnya lapangan kerja, tersedianya 
jaminan pasar, harga pasar ditentukan oleh perusahaan (inti), dan adanya 
pelayanan tenaga penyuluh  
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Breeders Maintaining Partnership In The Cut Chicken Business District of 
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Rashid, MS as the main supervisor and Dr. Aslina Asnawai, S.Pt, M.Si as a 
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  This study aims to determine the factors that encourage farmers maintain a 
partnership in the business of chicken in the village of the District Bontomate'ne 
Marussu Maros. This research was conducted in March to April 2015. The study 
is in the village of the District Bontomate'ne Marussu Maros. This type of 
research is descriptive research is a type of research that describe or depict 
variables or phenomena that exist in the field without having to test the 
hypothesis. In this case gives suatau mendeskriftikan overview of the factors that 
encourage farmers maintain a partnership in the business of chicken in the village 
of the District Bontomate'ne Marussu Maros. The population in this study were all 
farmers who conduct business through a partnership chicken pieces in the village 
of the District Bontomate'ne Marusu Maros as many as 23 farmers. Therefore, the 
number of the population is not too large, then all of the population is taken as a 
sample. The type of data used are quantitative and qualitative data derived from 
primary and secondary data. Methods of data collection by observation, and 
interviews, using the Delphi Method. Analysis of the data used in this research is 
descriptive analysis based on factors that encourage farmers to maintain a 
partnership in the business of chicken. The use of Delphi method in order to 
determine the opinion of farmers, in this case the people who know the issues and 
problems as well as the actual conditions in the field. In accordance with one of 
the principles in the Delphi method is the answer then used statistical measurable 
frequency distribution. 
Based on the research that has been conducted of the obtained results that 
there are five factors that encourage farmers retain a partnership in the business of 
chicken in the village of the District Bontomate'ne Marussu Maros that venture 
capital is not enough, lack of employment, guarantee the availability of the 
market, market prices are determined by companies (nucleus), and the service 
extensionworkers. 
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Peran sub sektor peternakan besar  artinya dalam menunjang 
perekonomian nasional, selain sebagai penopang dalam mensejahterakan 
masyarakat, keuntungan nyata yang dapat dirasakan langsung dari sub sektor 
peternakan ini antara lain sebagai lapangan kerja serta pendapatan dan sumber 
bahan pangan hewani bernilai tinggi khususnya protein. Hal tersebut senada 
dengan tujuan pembangunan sub sektor peternakan yakni untuk meningkatkan 
produksi memenuhi konsumsi dalam negeri, menyediakan bahan baku industri, 
meningkatkan devisa negara di sektor non migas, serta membuka lapangan kerja 
dan meningkatkan pendapatan peternak (Cepriadi, 2010). 
Pengembangan usaha ayam potong tidak terlepas dari permasalahan yang 
dihadapi oleh peternak. Diantaranya adalah modal yang sedikit, aspek pasar yang 
susah didapatkan, dan penyediaan sarana produksi yang tidak seimbang dengan 
harga jual produk, sehingga membuat peternak takut mengambil resiko 
untuk mengembangkan usaha peternakan broiler dengan skala produksi yang 
lebih besar. Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh peternak maka 
diperlukan peran pemerintah dalam menggerakan perusahaan swasta dan 
lembaga-lembaga pembiayaan agribisnis dalam menunjang pengembangan 
produksi peternakan khususnya broiler. Peran perusahaan dan lembaga-lembaga 
agribisnis ini sangat membantu peternak yakni dalam menyiapkan sarana produksi 
berupa bibit, pakan, obat-obatan, vaksin, vitamin dan pemasaran hasil peternakan 
dengan pola kemitraan. 
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Kemitraan adalah kerja sama antara usaha kecil dan usaha besar yang di 
sertai pembinaan seperti pembinaan dalam mengakses modal yang lebih besar, 
pembinaan manajemen usaha, dan pembinaan peningkatan sumber daya, dan 
pengembangan yang memperhatikan sikap saling memerlukan dan saling 
menguntungkan. Kerja sama kemitraan antara usaha kecil dan usaha besar di 
harapkan dapat mendorong kemajuan usaha kecil. Konsep kemitraan diterapkan 
dalam berbagai usaha, salah satunya adalah usaha di bidang peternakan ayam 
broiler, yang dalam prakteknya terbukti mampu mengembangkan usaha ini 
sehingga jumlah peternak dan jumlah populasi ternak yang ada mengalami 
peningkatan baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. 
Perusahaan dalam pola kemitraan usaha ayam potong yang juga disebut 
sebagai inti menyediakan semua sarana produksi yang diperlukan oleh peternak 
seperti modal, obat-obatan, dan pakan. Selain itu inti juga menyediakan tenaga 
penyuluh, dan jaminan pemasaran ayam broiler. Sebaliknya dari pihak peternak 
yang disebut juga sebagai plasma menyediakan lahan untuk pembangunan 
kandang dan tenaga kerja yang nantinya akan membantu peternak  selama masa 
pemeliharaan sampai masa panen.dengan dasar tersebut, memungkinkan mereka 
mau menjalankan usaha ayam potong dengan pola kemitraan. Hendrayani dkk 
(2009) menjelaskan bahwa awal pelaksanaan kerjasama pola kemitraan, 
perusahaan inti harus memfasilitasi keperluan plasma seperti sapronak, bibit 
(DOC), obatobatan dan pelayanan berupa bimbingan teknis selama proses 
pemeliharaan ternak.  
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Kabupaten Maros merupakan salah satu sentra pengembangan agribisnis 
ayam potong di Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini sangat dimungkinkan melihat 
letaknya yang sangat strategis, dekat dengan kota Makassar sehingga daerah ini 
dapat berperan sebagai daerah penyangga ibu kota provinsi, dalam hal memenuhi 
kebutuhan protein hewani yang berasal dari daging ayam. Para peternak di daerah 
ini kebanyakan melakukan usaha peternakan ayam potong dengan cara bermitra. 
Usaha ini dijadikan sebagai usaha pokok untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
Kecamatan Marussu tepatnya di Kabupaten Maros merupakan daerah 
dengan jumlah populasi terbesar keempat setelah Kecamatan Tanralili, Kecamatan 
Bantimurung, dan Kecamatan Simbang Dengan populasi ayamnya sebanyak 
434.660 ekor (BPS. Maros dalam angka, 2014). Di Kecamatan Marussu tepatnya 
di Desa Bontomate’ne merupakan desa dengan populasi ayam potong tertinggi 
diantara dua desa yaitu Desa Tellumpoccoe dan Desa A’bulosibatang. Selain itu 
semua peternak di daerah itu melakukan usaha ayam potong dengan cara bermitra. 
Adapun data peternak kecamatan Marussu dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
Tabel 1.1 Jumlah Peternak Yang Bermitra Di Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros Dari Tahun 2012-2014 
No. Desa 2012 2013 2014 
1. Bonto Matene 20 22 23 
2. Tellumpoccoe 17 19 20 
3. A’bulosibatang 7 8 10 
Jumlah 44 49 53 
Sumber : Kantor Kecamatan Marusu Kabupaten Maros, 2014. 
Pada Tabel 1.1 terlihat bahwa jumlah peternak ayam broiler di Kecamatan 
Marusu khususnya Desa Bontomate’ne yang melakukan usaha ayam potong pola 
kemitraan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukan 
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bahwa pola kemitraan terus diminati oleh peternak di daerah tersebut. Meskipun 
dalam penelitian Cayati (1997) menyatakan bahwa, pola kemitraan belum 
memenuhi harapan karena kurang disiplin dalam mentaati peraturan antara mitra-
mitra yang terlibat. Ketidakdisiplinan antara kelompok yang bermitra kerja 
mengakibatkan konsep tersebut tidak dijalankan seperti pola kemitraan sesuai 
dengan aturan yang disepakati oleh pihak-pihak yang bersangkutan, namun lebih 
banyak persyaratan ditentukan oleh inti. Dalam kondisi yang serba terbatas 
peternak terpaksa menerima apa yang dipersyaratkan oleh inti, walaupun 
kerjasama tersebut lebih banyak menguntungkan inti dibandingkan dengan 
peternak. Berdasarkan hal tersebut saya tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Faktor-Faktor Yang Mendorong Peternak Mempertahankan Pola 
Kemitraan Pada Usaha Ayam Potong”. 
Rumusan Masalah 
 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor apakah yang mendorong peternak mempertahankan 
pola kemitraan pada usaha ayam potong di Desa Bontomate’ne Kecamatan 
Marussu Kabupaten Maros? 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong 
peternak mempertahankan pola kemitraan pada usaha ayam potong di Desa 






 Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai bahan informasi bagi peternak Ayam Potong dalam 
mengembangkan usaha peternakan. 
2. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan 
yang terkait dengan pengembangan usaha ayam potong terutama dengan 
pola kemitraan. 
3. Dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan 
















Ayam Potong (Broiler) Secara Umum 
 Ayam broiler adalah jenis ayam ras unggul hasil persilangan antara bangsa 
ayam Cornish dari Inggris dengan ayam White Play Mounth Rock dari Amerika 
(Siregar dan Sabrani, 1980). 
 Menurut Anggorodi (1990) ayam broiler adalah ayam pedaging yang 
dipelihara hingga 6 sampai 13 minggu dengan bobot hidup dapat mencapai 1,5 kg 
pada umur 6 minggu.Ayam broiler merupakan ternak yang paling efisien 
menghasilkan daging dibandingkan ayam yang lain. Ayam ini mempunyai sifat 
antara lain ukuran badan besar penuh daging yang berlemak, bergerak lambat 
serta pertumbuhan badannya cepat (Suroprawiro, 1980) dengan daging yang 
dihasilkan bertekstur halus, lembut dan empuk (Siregar,dkk.,1980). Rasyaf (1994) 
menyatakan bahwa pemeliharaan broiler terbagi dalam dua periode pemeliharaan 
akhir (Dinishe), periode pemeliharaan awal ini dimulai dari umur satu sampai tiga 
minggu dan periode pemeliharana akhir adalah setalah umur lebih dari 3 minggu. 
 Ayam broiler adalah istilah yang biasa dipakai untuk menyebut ayam hasil 
budidaya teknologi peternakan yang memiliki karakteristik ekonomi dengan ciri 
khas pertumbuhan yang cepat, sebagai penghasil daging dengan konversi pakan 
rendah dan siap dipotong pada usia yang relatif muda. Pada umumnya broiler ini 
siap panen pada usia 28-45 hari dengan berat badan 1,2-1,9 kg/ekor (Priyatno, 
2000). 
 Menurut Haberman (1956) broiler adalah ternak ayam yang paling 
ekonomis bila dibandingkan dengan ternak lain.Keceptan produksi daging ayam 
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broiler mempunyai kelebihan. Dalam waktu relatif cepat dan singkat daging ayam 
bisa segera di peroleh, dipasarkan atau di komsumsi paling lama usia potong 12 
minggu. Lebih lanjut dijelaskan Winter dan Funk (1960) bahwa broiler adalah 
ternak ayam yang cepat pertumbuhanya,ekonomis dalam pengolahan,sehingga 
bisa memberi kepuasan konsumen. 
 Broiler merupakan ternak yang paling ekonomis bila dibandingkan dengan 
ternak lain, kelebihan yang dimiliki adalah kecepatan pertambahan/produksi 
daging dalam waktu yang relatif cepat atau singkat sekitar 4-5 minggu produksi 
daging sudah dapat dipasarkan atau dikonsumsi (Murtidjo, 2003) 
 Rasyaf (2004) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan broiler (ayam 
potong) adalah ayam yang muda jantan atau betina yang berumur dibawah 8 
minggu dengan bobot tertentu, pertumbuhan yang cepat timbunan daging baik dan 
banyak. Sedangkan menurut Siregar (2005) menyebutkan broiler adalah ayam 
muda yang berumur kurang dari 8 minggu, daging lembut, empuk, dan gurih 
dengan bobot hidup berkisar antara 1,5-2,0 kg/ekor.Broiler di Indonesia adalah 
ayam ras pedaging jantan atau betina yang dipotong pada umur 5-6 minggu, 
dimana ayam tersebut masih muda dan mempunyai daging yang masih lunak 
(Hardjosworo dan Rukmiasih, 2000). 
 Beberapa ciri DOC yang berkualitas baik berdasarkan penampilan secara 
umum dari luar (general appearance) sebagai berikut : 




2. Berasal dari induk yang matang umur dan dari pembibit yang 
berpengalaman. 
3. DOC terlihat aktif, mata cerah dan lincah. 
4. DOC memiliki kekebalan dari induk yang tinggi. 
5. Kaki besar dan basah. 
6. Bulu cerah, tidak kusam dan penuh. 
7. Anus bersih, tidak ada kotoran atau pasta putih. Universitas Sumatera 
Utara 
8. Keadaan tubuh ayam normal. 
9. Berat badan sesuai dengan standar strain, biasanya di atas 37g (Fadilah, 
2003). 
Ransum adalah campuran bahan-bahan pakan untuk memenuhi kebutuhan 
akan zat-zat pakan yang seimbang dan tepat. Seimbang dan tepat berarti zat 
makanan itu tidak berlebihan dan tidak kurang.Ransum yang di berikan haruslah 
mengandung protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral.Tujuan utama 
pemberian ransum kepada ayam untuk menjamin pertambahan berat badan yang 
paling ekonomis selama pertumbuhan (Rasyaf, 1994). 
Penggolongan zat-zat nutrisi adalah karbohidrat, lemak, protein, mineral, 
vitamin dan air. Fungsi karbohidrat pada unggas adalah sebagai energi dan panas 
serta disimpan sebagai lemak jika berlebihan, sementara karena lemak mudah 
tengik, maka sebagian lemak mudah tengik, maka sebagian besar ransum 
mengandung tidak lebih dari sekitar 4-5% lemak. Protein adalah unsur pokok alat 
tubuh dan jaringan lunak tubuh ternak unggas. Zat tersebut diperlukan untuk 
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pertumbuhan, pengelolaan dan produksi telur serta merupakan bagian semua 
enzim dalam tubuh. Zat-zat mineral dan vitamin merupakan nutrisi mikro penting 
untuk mencegah penyakit defisiensi. Sementara air mempunyai peranan penting 
sebagai stabilisator suhu (Anggorodi, 1990). 
Kemitraan  
Pengertian Kemitraan 
Kemitraan berasal dari kata mitra, yang berarti teman, kawan atau sahabat. 
kemitraan muncul karena ada dua pihak yang bermitra. keinginan untuk bermitra 
muncul dari masing-masing pihak, walaupun dapat pula terjadi akibat peranan 
pihak ketiga. Di bidang pertanian pada umumnya, di bidang peternakan broiler 
khususnya, satu pihak yang bermitra adalah peternak yang melaksanakan 
budidaya, sedangkan pihak lainnya adalah perusahaan yang bergerak dalam usaha 
pengadaan input dan atau usaha pengolahan dan pemasaran hasil (Kamil, 2006). 
Kemitraan dimaksudkan sebagai upaya pengembangan usaha yang 
dilandasi kerja sama antara perusahaan dan peternakan rakyat, dan pada dasarnya 
merupakan kerja sama vertikal (vertical partnership). Kerja sama tersebut 
mengandung pengertian bahwa kedua belah pihak harus memperoleh keuntungan 
dan manfaat. Menurut Saptana, dkk. (2008) kemitraan adalah suatu jalinan kerja 
sama berbagai pelaku agribisnis, mulai dari kegiatan praproduksi, produksi hingga 
pemasaran. 
Secara konseptual kemitraan didefenisikan sebagai suatu komitmen jangka 
panjang antara dua atau lebih organisasi dengan maksud untuk mencapai tujuan 
bisnis tertentu dengan memaksimalkan keefektifan sumberdaya dari setiap 
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partisipan. Konsep ini memerlukan pemahaman karena memerlukan perubahan 
hubungan tradisional kebudayaan saling berbagi tanpa memandang batas-batas 
organisasional. Hubungan ini tentunya berdasarkan kepada kepercayaan, dedikasi 
terhadap sasaran (tujuan) bersama, dan pegertian akan harapan dan nilai-nilai 
individual. Keuntungan yang dapat diperoleh dari kemitraan diantaranya adalah 
peningkatan efesiensi biaya, meningkatkan kesempatan berinovasi serta perbaikan 
berkelanjutan dan peningkatan kualitas produk dan jasa ( Sentosa, 2009). 
Secara garis besarnya, perusahaan besar mempunyai tanggung jawab 
terhadap pengusaha kecil mitranya dalam memberikan bantuan dan pembinaan di 
mulai dari sarana produksi, bimbingan teknis sampai dengan pemasran hasil 
produksi.Sebagai contoh dalam hubungan kemitraan antara perusahaan inti 
dengan peternak plasma ini, perusahaan inti berupaya menyediakan bibit ayam 
(DOC), vaksin, pakan selama berlangsungnya kegiatan pemeliharaan.Sedangkan 
pihak peternak plasma menyediakan lahan (areal) dan kandang, pelaksanaan 
pemeliharaan secara intensif harus diupayakan mendapat pengawasan dan 
pembinaan teknis dari perusahaan inti. Perusahaan inti akan menjamin pemasaran 
dengan mengambil hasil panen dengan harga dasar yang telah ditentukan dalam 
perjanjian. 
Kemitraan dilandasi oleh azas kesetaraan kedudukan, saling 
membutuhkan, dan saling menguntungkan serta adanya persetujuan di antara 
pihak yang bermitra untuk saling berbagi biaya, risiko, dan manfaat.Salah satu 
contoh usaha yang dilakukan secara mitra adalah usaha kemitraan ayam broiler. 
Pada kemitraan tersebut, perusahaan bertindak sebagai inti dan peternak sebagai 
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plasma. Dalam proses produksi, peternak hanya menyediakan tenaga kerja dan 
kandang, sedangkan pihak perusahaan menyediakan bibit, pakan, obat-obatan, 
pelayanan teknik berproduksi dan kesehatan hewan (Hartono, 2000).  
Penerapan konsep kemitraan antara peternak sebagai mitra dan pihak 
perusahaan perlu dilakukan sebagai upaya khusus agar usaha ternak ayam potong, 
baik sebagai usaha pokok maupun pendukung dapat berjalan seimbang. Upaya 
khusus tersebut meliputi antara lain pembinaan finansial dan teknik serta aspek 
manajemen. Pembinaan manajemen yang baik, terarah, dan konsisten terhadap 
peternak ayam potong sebagai mitra akan meningkatkan kinerja usaha, yang 
akhirnya dapat meningkatkan pendapatan. Oleh karena itu, melalui kemitraan, 
baik yang dilakukan secara pasif maupun aktif akan menumbuhkan jalinan kerja 
sama dan membentuk hubungan bisnis yang sehat. 
Dasar Hukum Kemitraan 
Dasar hukum penyelenggaraan kemitraan usaha adalah Undang-undang 
No. 9 Tahun 1995 tentang usaha kecil yang merupakan upaya untuk 
menumbuhkan iklim usaha yang dapat mendorong usaha menengah atau besar 
melakukan kemitraan, sebagai stimulan tanpa adanya unsur paksaan sehingga alih 
teknologi, manajemen dan kesempatan berusaha bagi usaha kecil dapat terlaksana 
secara wajar. Didukung pula Peraturan Pemerintah No. 44 Tahun 1997 tentang 
kerjasama antara usaha kecil dengan usaha menengah atau besar yang disertai 
pembinaan dan pengembangan berkelanjutan dengan memperhatikan prinsip-




Pengertian kemitraan selain diterangkan oleh para ahli, juga terdapatsecara 
jelas dalam undang-undang No.9 tahun 1995 pasal 1 butir 8 tentang UsahaKecil 
dijelaskan pengertian kemitraan. Pengertian kemitraan dalam undang-
undangtersebut adalah suatu bentuk kerjasama usaha antara usaha kecil 
denganusaha besar atau menengah disertai pembinaan dan pengembangan oleh 
usahamenengah atau usaha besar dengan memperhatikan prinsip saling 
memerlukan,saling memperkuat, dan saling menguntungkan (Anoraga, 2001). 
Hubungan kemitraan usaha pertanian berdasarkan azas persamaan 
kedudukan, keselarasan, dan peningkatan keterampilan kelompok mitra oleh 
perusahaan mitra melalui perwujudan sinergi kemitraan, yaitu:  
1) Saling memerlukan, dalam arti perusahaan mitra memerlukan pasokanbahan 
baku dan kelompok mitra memerlukan penampungan hasil danbimbingan. 
2) Saling memperkuat, dalam arti baik kelompok mitra maupun perusahaanmitra 
sama-sama memperhatikan tanggung jawab moral dan etika bisnis,sehingga 
akan memperkuat kedudukan masing-masing dalammeningkatkan daya saing 
usahanya. 
3) Saling menuntungkan, dalam arti baik kelompok mitra ataupun 
perusahaanmitra memperoleh peningkatan pendapatan dan kesinambungan 
usaha. 
UU tentang usaha kecil, konsep kemitraan dirumuskan dalam pasal 26, 
sebagai berikut (Anoraga, 2001): 
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(1) Usaha menengah dan usaha besar melaksanakan hubungan kemitraan dengan 
usaha kecil, baik yang memilki maupun yang tidak memiliki keterkaitan 
usaha. 
(2) Pelaksanaan hubungan kemitraan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
diupayaka kearah terwujudnya keterkaitan usaha. 
(3) Kemitraan dilaksanakan dengan disertai pengembangan dan pembinaan dalam 
salah satu atau lebih bidang produksi dan pengolahan, pemasaran, 
permodalan, sumber daya manusia, dan teknologi. 
(4) Dalam melaksanakan hubungan, kedua belah pihak mempunyai kedudukan 
hukum yang setara. 
Keunggulan Dalam Konsep Kemitraan 
Keunggulan kemitraan terletak pada saling terbuka dan  kepercayaan. 
Kepercayaan sebagai sisi utuh yang ada dalam kehidupan manusia merupakan sisi 
strategis dalam membangun, keberhasilan individual/orang, masyarakat, atau 
organisasi. Yang perlu dicermati dalam membangun kemitraan adalah 
membangun kepercayaan, membangun kepercayaan berarti membangun budaya. 
Membangun budaya bukan hanya sekedar membangun tradisi atau kebiasaan, 
akan tetapi membangun budaya berarti membangun kemampuan, ketrampilan, 
dan sikap, dimana ketiga hal itu diwujudkan dalam bentuk cipta, rasa, dan karsa 
(adap karya). Jika keunggulan kemitraan terletak pada kepercayaan berarti 
keunggulan kemitraan adalah keunggulan budaya. Peradaban modern memandang 
keunggulan budaya terletak pada kejujuran, keadilan, dan kebijakan sehingga hal 
itu menjadi tiga kunci pokok bagi kepercayaan (Sunarko,2010). 
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Strategi dan Pola Kemitraan 
Dalam sistem kemitraan ada beberapa srtategi dan pola kemitraan yang 
ditawarkan. Strategi yang ditawarkan umumnya mengandung unsur saling 
menguntungkan, saling memerlukan dan saling memperkuat. Ketiga unsur 
tersebut dibangun atas dasar kepercayaan yang berlandaskan: keadilan, kejujuran, 
dan kebijakan (Galeriukm, 2010).  
Strategi dalam kemitraan terbagi yaitu: 
1. Strategi komitmen visi jangka panjang 
2. Strategi implementasi misi atau kesepakatan terhadap sasaran dan tujuan 
bersama. 
Kedua strategi diatas dapat dibangun melalui berbagai pola, diantaranya: 
 Pola Asuh: dibangun atas dasar misi pengasuhan dari yang besar kepada yang 
kecil, tetapi tetap pada landasan saling menguntungkan, saling memerlukan, 
dan memperkuat. 
 Pola inti plasma: hubungan kemitraan antara kelompok mitra dengan 
perusahaan mitra dimana kelompok mitra bertindak sebagai plasma inti. 
 Pola sub kontrak: hubungan kemitraan antar kelompok mitra dengan lembaga 
(perusahaan) dimana kelompok mitra memproduksi komponen atau sesuatu 
yang diperlukan oleh lembaga (perusahaan) mitra sebagai bagian produksinya. 
 Pola futuristik: pola hubungan yang sama tidak ada sub ordinasi tetapi dengan 




 Pola sejajar: mengutamakan pada keuntungan ekonomi, kesepakatan yang 
dibangun hanya pada keuntungan belaka, standar ditetapkan masing-masing 
baik standar harga, standar pemasaran (pengelolaan) dll. 
 Pola kemitraan sesuai kebutuhan: pola ini dolakukan sesuai dengan kebutuhan 
lembaga (perusahaan) mitra. Tetapi kelompok mitra bisa berubah sesuai 
kesepakatan, jika perusahaan membutuhkan kembali kelompok pertama dan 
tidak perlu dibuat kesepakatan baru tinggal melanjutkan ( Sofyan, 2006). 
Bisnis ternak broiler atau ayam pedaging merupakan bisnis yang cukup 
banyak dilakukan oleh peternak di Indonesia. Namun harga pakan yang semakin 
melambung dan harga pasar yang fluktuatif membuat nasib peternak tidak 
kunjung membaik, terlebih bagi peternak bermodal kecil. Belum lagi hantaman 
penyebaran virus flu burung yang kian memperparah keadaan. Hal inlah yang 
menjadi salah satu alasan peternak untuk melakukan usaha ayam potong melalui 
pola kemitraan. 
Dalam perjanjian kemitraan, peternak mitra yang melakukan budidaya 
broiler harus mengikuti peraturan yang tercantum dalam  Standar Operasi 
Perusahaan (SOP) yang ditetapkan perusahaan mitra. Maksud mengembangkan 
sistem kemitraan broiler antara lain transfer teknologi, aliran modal kerja dan 







Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu 
Deshinta (2006) menjelaskan bahwa penjualan ayam hidup dan 
pemotongan ayam pada usaha PT Sierad Produce dimulai dengan sistem Bapak 
Angkat. Dalam sistem ini perusahaan hanya menyediakan sarana dan prasarana 
sementara peternak melakukan kegiatan pemasaran sendiri. Adanya keterbatasan 
peternak dalam melakukan pemasaran menjadi salah satu pertimbangan bagi PT 
Sierad Produce untuk merubah sistem kerjasama ke dalam bentuk kemitraan. 
Konsep kemitraan yang dijalankan oleh PT Sierad Produce Produce digolongkan 
ke dalam pola Kerjasama Operasional Agribisnis (KOA). Konsep tersebut 
tercantum dalam perjanjian kerjasama antara PT Sierad Produce Produce dengan 
peternak, dimana kedua belah pihak adalah mitra usaha yang mempunyai peranan 
yang sama, saling ketergantungan dan saling menguntungkan. PT Sierad Produce 
Tbk Contract Farming Division juga memiliki biro yang bertugas secara khusus 
dalam pelaksanaan kemitraan. Biro ini bertugas dalam berbagai kegiatan, seperti 
merencanakan jadwal masuk sapronak kepada peternak, membantu peternak 
dalam meningkatkan produksi, melakukan pemanenan dan perhitungan hasil 
budidaya ayam sehingga memberikan kemudahan pada peternak. 
Selanjutnya dalam penelitian Elizabeth (2014) menjelaskan bahwa salah 
faktor pendorong peternak yang berada di kecamatan marussu kabupaten maros 
melakukan usaha ayam potong melalui pola kemitraan adalah karena peternak 
menerima modal usaha dari PT. Mitra Raya Abadi berupa DOC, Vaksin, obat-
obatan, pakan, dan jaminanan pemasaran yang memberikan keuntungan bagi 
peternak. Hal ini terbukti karena peternak merasa terbantu dengan modal yang 
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diberikan oleh perusahaan kepada peternak sehingga peternak yang berada di 
daerah tersebut terdorong untuk melakukan usaha ayam potong melalui pola 
kemitraan. 
Penelitian Novi (2009) yang berjudul kelayakan usaha agribisnis ayan ras 
pedaging di kabupaten Lamongan menjelaskan bahwa Usaha agribisnis ayam ras 
pedaging pola kemitraan memenuhi kriteria kelayakan. Hal ini dapat dilihat dari 
Payback Period selam 4 tahun 11 bulan, Break Even Point sebanyak 1.888 ekor 
atau setara dengan Rp.40.929.250, NPV positif sebesar Rp.59.224.851 dan IRR 
sebesar 23,58%. Semakin besar skala usaha (volume pemeliharaan) ayam, 
keuntungan bersih yang diterima peternak semakin besar. Analisis sensitivitas 
dengan kenaikan biaya produksi 2,5% disertai penurunan pendapatan 2,5% 
memberikan nilai NPV positif Rp.21.468.025 dengan IRR sebesar 16,79%. 
Analisis sensivitas skala usaha dengan mempergunakan metode simulasi rumus-
rumus BEP menunjukkan hal yang paling mungkin dilakukan oleh peternak dalam 
meningkatkan keuntungan dari kondisi yang sedang terjadi di lapangan adalah 
dengan meningkatkan volume penjualan, sehingga peternak mendapatkan nilai 










Waktu Dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2015 bertempat 
di Desa Bontomate’ne Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. Lokasi ini di pilih 
sebagai tempat penelitian karena peternak di daerah tersebut semuanya melakukan 
usaha ayam potong dengan pola kemitraan, 
Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif  yaitu suatu 
jenis penelitian yang mendeskripsikan atau menggambarkan variabel atau 
fenomena yang ada dilapangan tanpa melakukan pengujian hipotesis.  Dalam hal 
ini   memberikan suatau gambaran yang mendeskriftikan tentang faktor-faktor 
yang mendorong peternak mempertahankan pola kemitraan pada usaha ayam 
potong di Desa Bontomate’ne Kecamatan Marussu Kabupaten Maros. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peternak yang melakukan 
usaha ayam potong melalui pola kemitraan di Desa Bontomate’ne Kecamatan 
Marusu Kabupaten Maros yaitu sebanyak 23 peternak. Oleh karena jumlah 







Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Data kualitatif adalah data yang berupa kalimat yang terdiri dari 
tanggapan peternak tentang factor-faktor yang mendorong peternak 
mempertahankan pola kemitraan pada usaha ayam potong. 
b. Data kuantitatif adalah data yang sifatnya non metriks atau dalam 
bentuk nilai (angka) meliputi jumlah peternak, jumlah populasi ayam 
yang di pelihara, jumlah kandang, dan data lainnya yang terkait. 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 
a. Data primer adalah data yang bersumber dari wawancara langsung 
dengan peternak yang ada di Desa Bontomate’ne Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros mengenai faktor pendorong mereka melakukan 
usaha ayam potong dengan pola kemitraan. 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi-instansi yang 
terkait seperti data monografi Desa Bontomatene Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros. 
Metode Pengambilan Data 
Metode pengambilan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu : 
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsung terhadap situasi 
dan kondisi Masyarakat yang ada di Desa Bontomatene Kecamatan 
Marusu Kabupaten Maros. 
2. Wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab langsung kepada 
peternak yang ada di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten 
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Maros dengan bantuan kuesioner atau daftar pertanyaan yang disusun 
sesuai dengan kebutuhan peneliti dalam hal ini menggunakan metode 
Delphi. 
Darmawan (2004) mengatakan bahwa metode delphi adalah metode 
sistematis dalam mengumpulkan pendapat dari sekelompok pakar melalui 
serangkaian kuesioner, di mana ada mekanisme feedback melalui putaran 
pertanyaan yang diadakan sambil menjaga anonimitas tanggapan responden. 
Kuesioner pertama dalam format yang terbuka dan terarah, responden diberi 
kebebasan untuk menuliskan faktor-faktor yang mendorong peternak  
mempertahan pola kemitraan pada usaha ayam potong di Desa Bontomate’ne 
Kecamatan Marussu Kabupaten Maros. Kuesioner kedua dilakukan secara semi 
terbuka yaitu responden hanya diberikan kesempatan untuk memilih jawaban 
yang telah disiapkan berdasarkan jawaban dari kuesioner pertama yang telah 
dikelompokkan dalam beberapa kategori serta responden/narasumber menentukan 
jawaban mengenai faktor mana yang paling mempengaruhi sampai yang tidak 
mempengaruhi dengan memberi skor nilai serta memberi komentar terhadap 
kategori tersebut. Hal yang sama untuk kuesioner ketiga, dan seterusnya. 
Analisa Data 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
yang didasarkan pada faktor-faktor yang mendorong peternak dalam 
mempertahankan pola kemitraan pada usaha ayam potong. Penggunaan Metode 
Delphi dengan tujuan untuk mengetahui pendapat peternak, dalam hal ini orang-
orang yang mengetahui isu dan permasalahan serta kondisi di lapangan yang 
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sebenarnya. Dengan demikian, diperoleh informasi yang akan melengkapi hasil 
analisis penelitian. Pada penelitian ini pengambilan nilai diurutkan dari nilai 
terendah sampai nilai tertinggi, dimana nilai terendah merupakan nilai yang paling 
berpengaruh dalam mendorong peternak dalam mempertahankan pola kemitraan, 
sebaliknya pada nilai tertinggi merupakan nilai yang tidak terlalu 
mempengaruhinya. Pemberian nilai dari angka terendah sampai angka tertinggi 
dilakukan secara berturut-turut dari tahapan pertama sampai pada tahapan ketiga. 
Hal ini dikarenakan agar peneliti lebih mudah dalam melakukan factor-faktor apa 
yang mendorong peternak dalam mempertahankan pola kemitraan. 
Sesuai dengan salah satu prinsip dalam Metode Delphi adalah jawaban 
statistik yang terukur maka digunakan distribusi frekuensi yang pada prinsipnya 
adalah menyusun dan mengatur data kuantitatif yang masih mentah ke dalam 
beberapa kelas data yang sama, sehingga setiap kelas dapat menggambarkan 
faktor-faktor yang ada.  
Pengamatan pada semua peramalan Delphi menunjukkan bahwa satu titik 
penambahan yang semakin menurun tercapai setelah beberapa putaran. Pada 
umumnya tiga putaran cukup membuktikan untuk memperoleh jawaban yang 
stabil. Putaran selebihnya cenderung menunjukkan perubahan yang sangat kecil 
dan pengulangan yang terlalu banyak tidak dapat diterima responden. Penerapan 
Metode Delphi ini yang dahulunya direncanakan tiga tahap, Apabila terjadi 
perbedaan atau kesamaan, maka jumlah tahapan tersebut bisa dikurangi maupun 




1. Para pembuat keputusan melalui proses Delphi dengan identifikasi isu dan 
masalah pokok yang hendak diselesaikan. 
2. Kemudian kuesioner dibuat dan para peserta teknik Delphi, para ahli, 
mulai dipilih. 
3. Kuesioner yang telah dibuat dikirim kepada para ahli, baik didalam 
maupun luar organisasi, yang di anggap mengetahui dan menguasai 
dengan baik permasalahan yang dihadapi. 
4. Para ahli diminta untuk mengisi kuesioner yang dikirim, menghasilkan ide 
dan alternatif solusi penyelesaian masalah, serta mengirimkan kembali 
kuesioner kepada pemimpin kelompok, para pembuat keputusan akhir. 
5. Sebuah tim khusus dibentuk merangkum seluruh respon yang muncul dan 
mengirimkan kembali hasil rangkuman kepada partisipasi teknik ini. 
6. Pada tahap ini, partisipan diminta untuk  menelaah ulang hasil rangkuman, 
menetapkan skala prioritas atau memperingkat alternatif solusi yang 
dianggap terbaik dan mengembalikan seluruh hasil rangkuman beserta 
masukan terakhir dalam periode waktu tertentu. 
7. Proses ini kembali diulang sampai para pembuat keputusan telah 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan guna mencapai kesepakatan 
untuk menentukan satu alternatif solusi atau tindakan terbaik. 
Konsep Operasional 
1. Kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak yaitu 
peternak (Plasma) ayam potong yang bermitra di Desa Bontomate’ne 
Kecamatan Marusu kabupaten Maros dengan Perusahaan (Inti). 
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3.  Modal adalah segala yang dialokasikan oleh Perusahaan (Inti) untuk memenuhi 
semua kebutuhan pada usaha yang di jalankan dengan peternak (Plasma) ayam 
potong yang bermitra di Desa Bontomate’ne Kecamatan Marusu Kabupaten 
Maros. 
4.  Sapronak (sarana produksi peternakan) yaitu segala sesuatu yang di sediakan 
oleh perusahaan (Inti) mulai dari bibit, pakan, obat-obatan, sampai pada 
peralatan kandang. 
 5. Jaminan pasar adalah ketersediaan pasar yang diberikan pihak perusahaan 
kepada peternak untuk memasarkan hasil produksi ayam broiler yang 
















GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
Letak Geografis dan Topografi 
 Desa Bontomate’ne merupakan salah satu dari 7 desa di wilayah 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros yang mempunyai luas wilayah 4,67 km
2
. 
Jarak antara Desa Bontomate’ne dengan ibukota kecamatan adalah 7 km dan jarak 
dengan ibukota kabupaten yaitu 13 km. Desa Bonto Matene memiliki ketinggian 
0-30 m diatas permukaan laut, dengan sudut kemiringan lereng <3%. Permukaan 
tanah datar dan berbukit, serta curah hujan berkisar 2000-3000 mm/tahun. Desa 
Bontomate’ne merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros yang mempunyai batas – batas wilayah sebagai berikut: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tellumpoccoe 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pallangtikang 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa A’bulosibatang 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pallangtikang 
Keadaan Penduduk 
 Penduduk merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
perkembangan suatu daerah, penduduk dengan jumlah tinggi disuatu daerah 
padat, diimbangi dengan kualitas sumber daya manusia yang handal diberbagai 
bidang akan mempercepat kemajuan suatu daerah dan sebaliknya. Oleh karena itu 
pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat penting 
untuk dapat meningkatkan persaingan hingga menjadi sumber daya yang handal 
dalam pembangunan daerah.  
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 Jumlah penduduk di Desa Bontomate’ne Kecamatan Marusu Kabupaten 
Maros dapat dilihat  pada Tabel 2. 
Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin  









Jumlah 2.260 100,00 
 Sumber: Data Sekunder, Kecamatan Marusu dalam angka tahun 2014. 
  
 Tabel 2. menunjukkan bahwa jumlah penduduk Desa Bontomate’ne 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros adalah 2.260 jiwa. Dari jumlah tersebut, 
sebagian besar penduduk berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 1.201 jiwa 
dengan persentase 53,14 %, sedangkan untuk penduduk yang berjenis kelamin 
laki-laki berjumlah 1.059 jiwa dengan persentase 46,86 %. 
Tabel 3. Penduduk Menurut Golongan Umur  






1. 0 – 4 117 123 240 
2. 5 – 9 108 111 219 
3. 10 – 14 109 111 220 
4. 15 – 19 107 114 221 
5. 20 – 24   98 104 202 
6. 25 – 29   83   99 182 
7. 30 – 34   78   96 174 
8. 35 – 39   77   93 170 
9. 40 – 44   72   84 156 
10. 45 – 49   59   69 128 
11. 50 – 54   45   55 100 
12. 55 – 59  36   43 79 
13. 60 – 64  25   32 57 
14 65 +  45   67 112 
 Jumlah    1.059 1.201 2.260 
Sumber: Data Sekunder, Kecamatan Marusu dalam angka tahun 2014. 
Tabel 3. menunjukkan bahwa penduduk di Bontomate’ne Kecamatan 
Marusu Kabupaten Maros didominasi oleh penduduk yang berumur  0 sampai 
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dengan 4 tahun yaitu sebanyak 240 jiwa dari total penduduk di daerah tersebut, 
sedangkan kelompok umur 60 sampai dengan 64 tahun merupakan yang terendah 
yaitu sebanyak 57 jiwa. 
Potensi Desa 
 Desa Bontomate’ne Kecamatan Marusu Kabupaten Maros merupakan 
salah satu desa yang memiliki jumlah populasi ternak ayam broiler lebih tinggi di 
bandingkan jenis ternak lainnya. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. Jumlah Populasi Ternak Desa Bontomate’ne Kecamatan Marusu 
No Jenis Ternak Jumlah (Ekor) 
1. Sapi Potong          479 
2. Sapi Perah              0 
3. Kerbau            11 
4. Kuda              6 
5. Kambing            41 
6. Domba              0 
7. Babi              0 
8. Ayam Lokal       1.686 
9. Ayam Ras Petelur              0 





     1.138 
          15 
Sumber: Data Sekunder, Kecamatan Marusu dalam angka tahun 2014. 
Desa Bontomate’ne Kecamatan Marusu Kabupaten Maros berpotensi 
untuk pengembangan peternakan terutama ayam broiler dilihat dari populasi ayam 
broiler yang jumlahnya mencapai 417.750 ekor. Hal ini berarti bahwa di Desa 
Bontomate’ne mempunyai potensi yang besar untuk pengembangan ternak ayam 




Desa Bontomate’ne Kecamatan Marusu berpotensi untuk pengembangan 
pertanian secara umum dan peternakan secara khususnya. Hal ini dapat lihat pada 
tabel 5. 
Tabel 5. Luas Lahan Bukan Sawah (Ha) yang Diusahakan Untuk Pertanian 
Menurut Desa di Kecamatan Marusu 




1 Pabentengan  38,10 282,70 51,00 150,482 
2 Temappadduae  24,40 128,40 13,00 33,80 
3 Marumpa  23,90   15,00   6,30 - 
4 Tellumpoccoe  21,20   93,20 35,00   27,20 
5 Bontomatene  21,00   39,30 91,00 106,41 
6 Abulosibatang  21,60   64,60 21,20 114,70 
7 Nisombalia  30,60 468,60 37,00 927,80 
 Jumlah  181,00 1.091,80 254,50 1.360,44 
Sumber : Data Sekunder, Kecamatan Marusu dalam angka tahun 2014. 
Tabel 5. menunjukkan bahwa hutan rakyat merupakan lahan bukan sawah 
yang memiliki luas yaitu 91,00 Ha. Dengan luas lahan tersebut para peternak yang 
berada di desa Bontomate’ne terdorong untuk mendirikan kandang yang lebih 















KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Umur 
Umur merupakan salah satu indikator yang menunjukkan kemampuan 
fisik seseorang. Orang yang memiliki umur yang lebih tua fisiknya lebih lemah 
dibandingkan dengan orang yang berumur lebih muda. Umur seorang peternak 
dapat berpengaruh pada produktifitas kerja mereka dalam kegiatan usaha 
peternakan. Umur juga erat kaitannya dengan pola fikir peternak dalam 
menentukan sistem manajemen yang akan di terapkan dalam kegiatan usaha 
peternakan. Adapun klasifikasi umur responden di Desa Bontomate’ne 
Kecamatan Marussu Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Klasifikasi responden berdasarkan umur di Desa Bontomate’ne 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros 
No Umur (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 25 – 34 7 30,43 
2 35 – 44 6 26,09 
3 45 – 54 8 34,78 
4 55 – 64 2 8,70 
Jumlah 23 100 
 Sumber : Data primer yang telah diolah, Tahun 2015 
 
 Tabel 6. menunjukkan bahwa keadaan responden berdasarkan tingkat 
umur yang melakukan pola kemitraan usaha ayam potong yang tergolong dalam 
usia produktif berada pada kisaran 15-64 tahun sebanyak 23 orang atau sebesar 
100%. Kondisi ini menunjukkan bahwa seluruh responden berada pada umur 
produktif yang memiliki kemampuan fisik yang mendukung dalam menjalankan 
usaha ayam dengan pola kemitraan.  Hal ini sesuai dengan pendapat Wahid 
(2013) yang menyatakan bahwa umur penduduk dikelompokkan menjadi 3 yaitu 
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(1) umur 0-14 tahun dinamakan usia muda/usia belum produktif, (2) umur 15-64 
tahun dinamakan usia dewasa/usia kerja/usia produktif, dan (3) umur 65 tahun 
keatas dinamakan usia tua/usia tak produktif/usia jompo. 
Jenis Kelamin 
Jenis kelamin seseorang merupakan kondisi alamiah dan kodrat dari 
pencipta. Perbedaan jenis kelamin dengan ciri masing-masing menjadi gambaran 
tingkat kesulitan dari pekerjaan yang digeluti oleh seseorang. Adanya perbedaan 
kekuatan fisik yang dimiliki antara laki-laki dan perempuan biasanya memberikan 
dampak perbedaan pada hasil kerja mereka  
Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin di Desa Bontomate’ne 
Kecamatan Marussu Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi responden berdasarkan Jenis Kelamin di Desa 
Bontomate’ne Kecamatan Marussu Kabupaten Maros. 
 Sumber : Data primer yang telah diolah, Tahun 2015 
 Tabel 7. menunjukkan bahwa sebagian besar responden laki-laki yaitu 
sebanyak 21 orang atau sebesar 91,2% sedangkan responden perempuan sebanyak 
2 orang atau sebesar 8,7%. Laki-laki lebih mendominasi dalam usaha ayam 
potong pola kemitraan disebabkan tingkat produktivitas kerja laki-laki relatif lebih 
tinggi daripada perempuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Swastha dan Sukotjo 
(1997) yang menyatakan bahwa hampir semua laki-laki yang telah mencapai usia 
kerja terlibat dalam kegiatan ekonomi karena laki-laki merupakan pencari nafkah 
utama dalam keluarga. Sementara keterlibatan perempuan dalam usaha ayam 
No. Jenis kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Laki-Laki 21 91,3 
2. Perempuan 2 8,7 
Total 23 100.0 
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potong pola kemitraan di Desa Bontomate’ne disebabkan oleh suami memiliki 
mata pencaharian lain yaitu sebagai petani sehingga tidak bisa fokus dalam 
menjalankan usaha ayam potong tersebut. 
Pendidikan  
Dalam usaha peternakan faktor pendidikan diharapkan dapat membantu 
masyarakat dalam upaya peningkatan produksi dan produktifitas ternak yang 
dipelihara. Tingkat pendidikan yang memadai akan berdampak pada peningkatan 
kinerja dan kemampuan manajemen usaha peternakan yang dijalankan. Klasifikasi 
responden berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Bontomate’ne Kecamatan 
Marussu Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan di   
            Desa Bontomate’ne Kecamatan Marussu Kabupaten Maros 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 SMA  4 17,4 









Jumlah 23 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015. 
Tabel 8. menunjukan bahwa berdasarkan tingkat pendidikan maka 
diperoleh hasil responden yang berada di Desa Bontomate’ne Kecamatan Marussu 
Kabupaten Maros yaitu pada tingkat pendidikan rendah (tidak sekolah,SD,SMP) 
yang tertinggi dengan jumlah 19 orang atau sebesar 82,6%. Sebaliknya yang 
terendah adalah tingkat pendidikan SMA yaitu 4 orang atau sebanyak 17,4%. Hal 
ini akan berpengaruh terhadap pola pikir dalam melakukan usaha ayam potong. 
Pendidikan tinggi yang dimiliki oleh seseorang mempengaruhi sikap, cara 
pandang dan kemampuan dalam megerjakan suatu usaha. Hal ini sesuai dengan 
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pendapat Reksowardoyo (1983) bahwa dengan pendidikan akan menambah 
pengetahuan, mengembangkan sikap dan menumbuhkan kepentingan peternak 
terutama dalam menghadapi perubahan. 
Skala kepemilikan Ternak 
Kepemilikan ternak menunjukkan banyaknya ternak ayam potong dengan 
pola kemitraan yang dipelihara dan dimiliki oleh peternak tersebut. Jumlah 
kepemilikan ternak usaha ayam potong yang dilakukan dengan pola kemitraan 
dapat lihat pada Tabel 9. 
Tabel 9.Klasifikasi responden berdasarkan skala kepemilikan ternak di Desa 
Bontomate’ne Kecamatan Marussu Kabupaten Maros. 
No. Skala usaha (ekor) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 2000-3375 14 60,9 









Total 23 100.0 
 Sumber: Data primer yang telah diolah, Tahun 2015 
Pada Tabel 9. terlihat bahwa jumlah kepemilikian ternak ayam potong 
tertinggi yaitu 14 orang yang berada pada skala usaha 2000-3375 ekor dengan 
presentase 60,9%. Sebaliknya yang terendah berada pada skala usaha 6126-7500 
ekor yaitu 1 orang dengan presentase sebesar 4,3%. Jumlah ternak ayam potong 
yang dimiliki sangat berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh peternak. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Rahardi dan Hartono (2000) yang menyatakan 
bahwa semakin besar skala usaha maka akan semakin tinggi nilai ekonomis yang 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Faktor-Faktor yang Mendorong Peternak Mempertahankan Pola Kemitraan pada 
Usaha Ternak Ayam Potong (Tahapan Pertama Menggunakan Teknik Delphi) 
 
Faktor-faktor yang mendorong peternak mempertahankan pola kemitraan 
pada usaha ayam potong dilakukan beberapa tahapan identifikasi. Jumlah tahapan 
yang dilakukan sebanyak 3 (tiga) tahap pengambilan data.  
Pada tahapan pertama, pengambilan data dengan menggunakan kuisioner 
memakai format pertanyaan yang terbuka dan terarah, dimana responden diberi 
kebebasan untuk menuliskan faktor-faktor apa saja yang mendorong mereka tetap 
mempertahankan pola kemitraan pada usaha ayam potong. 
Pada tahapan pertama diketahui hasil penelitian terdapat 8 kategori 
jawaban peternak tetap mempertahankan pola kemitraan pada usaha ayam potong 
di Desa Bontomate’ne Kecamatan Marussu Kabupaten Maros lampiran 2. Lebih 
rinci dijelaskan sebagai berikut : 
1. Modal Usaha Tidak Cukup 
Modal merupakan salah satu alasan dari peternak tetap memilih 
mempertahankan pola kemitraan pada usaha ayam potong. Kurangnya modal 
yang  dimiliki peternak merupakan salah satu faktor yang menyebabkan peternak 
memilih untuk mempertahankan pola kemitraan dalam menjalankan usaha ayam 
potongnya. Hal ini dikarenakan Dengan program kemitraan, modal yang 
dikeluarkan oleh peternak relatif lebih sedikit, karena peternak hanya 
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menyediakan kandang, peralatan, dan tenaga kerja, sedangkan sarana produksi 
peternakan (Sapronak) di tanggung oleh perusahaan dalam hal ini adalah inti. 
2. Kurangnya lapangan kerja 
Kurangnya lapangan kerja yang berada di daerah tersebut merupakan 
alasan peternak tetap bertahan dengan pola kemitraan. Walaupun sebagian dari 
peternak yang ada di Desa Bontomate’ne tersebut memiliki sawah untuk bertani 
akan tetapi mereka tetap lebih memilih untuk fokus mempertahankan usaha ayam 
peternak yang dilakukan dengan cara bermitra. Hal ini disebabkan karena 
peternak merasakan menjalankan usaha ayam potong dengan cara bermitra dapat 
membantu peternak untuk memenuhi  kehidupan sehari-hari mereka. 
3. Harga Pasar ditentukan Oleh Perusahaan (Inti) 
Harga pasar yang sudah ditentukan oleh perusahaan merupakan 
kesepakatan antara peternak dan perusahaan. Dimana, apabila masa panen tiba 
dan ayam yang dikeluarkan memenuhi persyaratan dari pihak perusahaan maka 
peternak diberikan bonus dari perusahaan. Sebaliknya apabila ayam tidak dalam 
kondisi baik ataupun keadaan pasar sedang sunyi maka peternak tetap 
mendapatkan upah yang sesuai dengan kontrak yang sudah di sepakati. Hal inilah 
yang mendorong peternak tetap mempertahankan usaha ayam potong dengan cara 
bermitra. 
4. Tersedianya Jaminan Pasar 
Dengan adanya program kemitraan, maka pemasaran hasil usaha 
peternakan itu adalah tanggung jawab perusahaan. Hal ini membuat peternak 
merasakan manfaat adanya jaminan pasar yang diberikan oleh perusahaan dalam 
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kegiatan usaha peternakan ayam potong secara kemitraan. Dengan demikian 
faktor pendorong adanya tersedianya jaminan pasar yang diberikan oleh 
perusahaan merupakan hal yang sangat membantu peternak ayam potong melalui 
pola kemitraan untuk tetap mempertahankan usahanya. 
5. Tersedianya Pakan dari Perusahaan (Inti) 
Dalam hal ini peternak tidak perlu lagi untuk mencari pakan di tempat lain 
karena perusahaan telah menyediakan pakan kepada peternak. Apabila sewaktu-
waktu pakan habis dan masa panen ayam masih lama ataupun dari pihak 
perusahaan terlambat mengambil ayam peternak dapat menghubungi pihak 
perusahaan untuk datang membawakan pakan tersebut tanpa perlu mencari tempat 
penjualan pakan  diluar. Hal ini yang membuat peternak merasakan kemudahan 
dalam memberikan pakan kepada ayam selama masa pemeliharaan sampai masa 
panen. Oleh karena itu peternak merasa terbantu apabila mereka menjalankan 
usaha ayam potong dengan cara bermitra. 
6. Tersedianya Biosecurity dari Perusahaan (Inti) 
Biosecurity yang disediakan oleh perusahaan ke peternak meliputi obat-
obatan, antibiotik, dan vaksin. Obat-obatan yang di sediakan adalah Roxin 10%, 
ampibio, dan roxin plus. Antibiotik yang diberikan adalah Destan, sedangkan 
vaksin yang biasa di gunakan adalah ND, AI, dan gumboro.  
Vaksinasi dilakukan secara bertahap sesuai dengan kebutuhan ternak pada 
saat itu. Sedangan pada pemberian obat-obatan dan antibiotik diberikan hanya 
sekali selama periode. Hal ini membuat peternak tidak perlu khawatir lagi apabila 
sewaktu-waktu ayam mereka sakit. Tersedianya biosecurity dari perusahaan 
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mendorong peternak untuk tetap mempertahankan usaha ayam potong dengan 
cara bermitra. 
7. Adanya Pelayanan Tenaga Penyuluh (Inti) 
Adanya pelayanan tenaga penyuluh dari pihak perusahaan merupakan 
salah satu manfaat yang dirasakan oleh peternak. Tenaga penyuluh datang 
seminggu sekali untuk melihat keadaan ayam dan memberikan pengetahuan 
kepada peternak. Tenaga penyuluh terdiri atas dua orang yang bertugas untuk 
melakukan pengamatan dan memeriksa jumlah mortalitas ayam setiap minggu. 
Tenaga penyuluh juga memberitahukan kepada peternak tentang bagaimana 
caranya untuk menekan tingkat mortalitas yang tinggi dan cara pemberian vaksin. 
Dengan demikian peternak bisa mendapatkan pengetahuan lebih dalam 
menjalankan usaha ayam potong.   
8. Tidak adanya resiko akibat penurunan harga pasar. 
Rendahnya resiko yang ditanggung oleh peternak dalam pola kemitraan 
merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong peternak tetap 
mempertahankan pola kemitraan tersebut. Dengan pola kemitraan peternak 
merasakan kemudahan dalam menjalankan usaha ayam potong mereka. Harga 
pasar yang berubah-ubah menjadi ketakutan tersendiri bagi peternak apabila ingin 
keluar dari mitra. Kurangnya resiko yang dialami peternak saat menjalankan 
usaha ayam potong melalui pola kemitraan membuat peternak semakin terdorong 





Penilaian Faktor-Faktor yang Mendorong Peternak Mempertahankan Pola Kemitraan 
pada Usaha Ternak Ayam Potong Berdasarkan Tahapan Kedua Menggunakan 
Teknik Delphi  
 
Berdasarkan hasil kuesioner tahap kedua, tentang penilaian responden 
untuk 8 kategori jawaban yang menurut mereka faktor-faktor yang paling 
mendorong peternak mempertahankan pola kemitraan pada usaha ayam potong 
dapat dilihat pada Tabel 10.  
Tabel 10. Skor Nilai Tahap Kedua Mengenai Faktor-Faktor Yang  
Mendorong Peternak Mempertahankan Pola Kemitraan di 
Desa Bontomate’ne Kecamatan Marussu Kabupaten Maros. 
Sumber: Data primer yang telah diolah, Tahun 2015 
 
Tabel 10. diketahui hasil seleksi penentuan jawaban pada tahapan II 
diperoleh 5 kategori jawaban tertinggi (Lampiran 3) yang dinilai responden 
sebagai jawaban faktor-faktor yang berpengaruh dari 8 jawaban pada tahap I, 
yaitu: modal usaha tidak cukup, tidak tersedianya pilihan pekerjaan lain, 
tersedianya jaminan pasar, harga pasar ditentukan oleh perusahaan (Inti), dan 
adanya pelayanan tenaga penyuluh (Inti). 




1 Modal usaha tidak cukup 58 1 
2 Harga pasar ditentukan oleh 
perusahaan (Inti) 
107 4 
3 Tersedianya jaminan pasar 82 3 
4 Tersedianya pakan dari perusahaan 
(Inti) 
145 6 
5 Tersedianya Biosecurity dari 
perusahaan (Inti) 
148 7 
6 Adanya pelayanan tenaga penyuluh 
(Inti) 
121 5 
7 Tidak adanya resiko akibat 
penurunan harga pasar (inti) 
165 8 
8 Kurangnya lapangan kerja 77 2 
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Berdasarkan hasil tersebut, 5 faktor yang mendorong ditetapkan penentuan 
peringkat 1 sampai peringkat 5. Skor terendah dan peringkat pertama yaitu 
jawaban modal usaha tidak cukup dengan perolehan skor sebanyak 58 sedangkan 
skor yang tertinggi yaitu kategori jawaban adanya pelayanan tenaga penyuluh 
berada pada peringkat terakhir dengan perolehan skor sebanyak 121. 
 
Penilaian Faktor Utama yang Mendorong Peternak Mempertahankan Pola Kemitraan 
pada Usaha Ayam Potong Berdasarkan Tahapan Ketiga Menggunakan Teknik 
Delphi  
 
Hasil kuesioner tahap ketiga, bagaimana responden memberikan nilai dari 
5 kategori jawaban yang sudah ditentukan peneliti sebagai faktor-faktor yang 
mendorong peternak mempertahankan Pola Kemitraan pada usaha ayam potong, 
dengan memberikan nilai untuk yang paling berpengaruh yakni nilai (1), sampai 
nilai yang kurang berpengaruh yakni (5).  
Dari hasil pemberian nilai tersebut peneliti menentukan 1 faktor utama 
yang mendorong peternak berdasarkan 5 kategori jawaban yang telah ditentukan 
peneliti yang di nilai oleh responden. Untuk mengetahui hasil penelitian pada 
tahapan kuisioner ketiga yang merupakan penjelasan dari Lampiran 4, dapat 
dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11 diketahui hasil seleksi penentuan jawaban pada tahapan III yang 
ditentukan berdasarkan peringkat menurut skornya masing-masing yaitu peringkat 
pertama adalah faktor modal usaha yang tidak cukup dengan perolehan skor 
sebanyak 46. Peringkat 2 yaitu faktor tersedianya jaminan pasar dengan perolehan 
skor sebanyak 56. Peringkat 3 yaitu faktor adanya pelayanan tenaga penyuluh 
dengan perolehan skor sebanyak 60. Peringkat 4 yaitu faktor tidak tersedianya 
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pilihan pekerjaan lain dengan perolehan skor sebanyak 84 sedangkan peringkat 
kelima atau yang terakhir yaitu faktor harga pasar ditentukan oleh perusahaan 
(Inti) dengan perolehan skor sebanyak 94.  
Tabel 11. Skor Nilai Tahap Ketiga Mengenai Faktor Utama yang 
Mendorong Peternak Mempertahankan Pola Kemitraan di 
Desa Bontomate’ne Kecamatan Marussu Kabupaten Maros. 
Sumber: Data primer yang telah diolah, Tahun 2015 
Berdasarkan hasil pada Tabel 11. menunjukkan faktor-faktor yang 
mendorong peternak  mempertahankan pola kemitraan adalah faktor modal yang 
tidak cukup dimiliki oleh peternak. Faktor modal merupakan salah satu kendala 
yang paling sering di rasakan peternak pada saat akan menjalankan usaha ayam 
potongnya. Oleh karena itu peternak lebih memilih tetap mempertahankan pola 
kemitraan dalam usaha ayam potongnya. Dengan bergabung dengan pihak 
perusahaan maka peternak akan mendapatkan bantuan berupa sarana produksi 
peternakan (SAPRONAK). Hal ini sesuai dengan pendapat Eliz (2014) bahwa 
dengan program kemitraan, modal yang dikeluarkan oleh peternak relatif lebih 
sedikit, karena peternak hanya menyediakan kandang, peralatan, dan tenaga kerja, 
sedangkan sarana produksi peternakan (Sapronak) di tanggung oleh perusahaan. 
  Kesepakatan antara perusahaan inti dan peternak plasma dalam melakukan 
kerja sama pemeliharaan ayam potong dituangkan dalam bentuk perjanjian kerja 
No Identifikasi Faktor 
Tahapan 
Skor Ranking 
1 Moda usaha tidak cukup 46 1 
2 Kurangnya lapangan kerja  84 4 
3 Tersedianya jaminan pasar 56 2 
4 Harga pasar ditentukan oleh 
perusahaan (Inti) 
94 5 





sama yang selanjutnya dalam pelaksanaannya ada surat kesepakatan yang 
merupakan tambahan (addendum) dari perjanjian kerja sama tersebut dan 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perjanjian. Surat kesepakatan 
tersebut bersifat periodik karena bisa berubah sesuai dengan kondisi pasar yang 
ada. Pada intinya surat kesepakatan tersebut berisi kesepakatan tentang harga bibit 
ayam (DOC), harga vaksin, harga obat-obatan, harga pakan, harga dasar ayam 
siap jual, bonus yang diterima peternak plasma apabila hasil panen bagus, sanksi 
yang diterima pihak peternak plasma apabila hasil panen rendah. 
 Kurangnya pengetahuan peternak mengenai pemeliharan ayam potong dan 
cara mengatasi ternak ketika sedang sakit mendorong peternak untuk tetap 
mempertahankan pola kemitraan. Dalam pola kemitraan, peran tenaga penyuluh 
sangat membantu peternak dalam menambah pengertahuannya. Penyuluh 
memberikan informasi kepada peternak dan mendengarkan masalah-masalah yang 
sering dihadapi peternak, kemudian penyuluh memberikan masukan dan jalan 
keluar terhadap permasalahan tersebut. Dalam hal ini peternak merasa terbantu 
dengan adanya penyuluh yang datang memberikan informasi kepada mereka. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Mardikanto (2003) yang menyatakan bahwa Informasi 
dan pengetahuan merupakan kebutuhan petani/peternak dan sasaran (penerima 
manfaat) dalam kegiatan usahatani ternaknya. Petani/peternak dan keluarganya 
merupakan pelaku pembangunan dalam pertanian yang memerlukan kemampuan 
dalam memanajemen usahataninya 
 Tersedianya jaminan pasar merupakan salah satu faktor yang paling 
mendorong peternak untuk mempertahankan pola kemitraan. Pasar yang susah 
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didapatkan peternak membuat peternak merasa mudah untuk melakukan usahanya 
dengan pola kemitraan. Kemitraan dapat memberikan jaminan pasar kepada 
peternak sehingga peternak tidak perlu lagi untuk mencari pasar guna 
memasarkan hasil peternakannya. Peternak merasa dengan menjalankan usaha 
ayam potongnya dengan pola kemitraan peternak bisa lebih fokus untuk 
memelihara ayamnya dan tidak lagi merasakan kekhawatiran apabila nanti pada 
saat masa panen tiba peternak tidak mendaptkan pasar untuk memasarkan ayam 
potongnya. Hal ini sesuai denga pendapat Abidin (2002) yang menyatakan bahwa 
Dengan adanya program kemitraan, dalam memasarkan hasil usaha peternakan 
dilakukan oleh perusahaan dan merupakan tanggung jawab perusahaan. 
 Kurangnya ketersediaan lapangan kerja merupakan salah satu faktor yang 
mendorong peternak tetap mempertahankan pola kemitraan. Peternak berfikir 
bahwa dengan menjalankan usaha ayam potong pola kemitraan dapat membantu 
peternak untuk terhindar dari pengangguran. Hal ini disebabkan karena 
ketersediaan lapangan kerja yang berada di Desa Bontomate’ne Kecamatan 
Marussu Kabupaten Maros masih kurang. Oleh karena itu, peternak memilih 
untuk tetap menjalankan usaha ayam potong dengan pola kemitraan karena 
dengan hal tersebut peternak mendapatkan kesempatan kerja dan pendapatan yang 
bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan penelitian Hafsah 
(2000) yang menyatakan bahwa adapun tujuan yang ingin dicapai melalui 
kemitraan adalah memperluas kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan usaha 
kecil dan masyarakat, meningkatkan pertumbuhan ekonomi pedesaan dan 
meningkatkan perolehan nilai tambah bagi pelaku kemitraan. 
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Salah satu faktor yang mendorong peternak mempertahankan pola 
kemitraan usaha ayam potong adalah harga pasar ditentukan oleh perusahaan 
(inti). Dimana apabila ayam tidak dalam kondisi baik ataupun keadaan pasar 
sedang sunyi maka peternak tetap mendapatkan upah yang sesuai dengan kontrak 
yang sudah disepakati. Perubahan permintaan pasar yang berubah-ubah 
mempengaruhi pendapatan yang diterima oleh peternak. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Abidin (2002) yang menyatakan bahwa biasanya menjelang hari raya 
Idul Fitri (lebaran), harga ayam ras mulai merangkak naik pada minggu kedua 

















Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat 5 faktor yang mendorong 
peternak mempertahan pola kemitraan pada usaha ayam potong di Desa 
Bontomate’ne Kecamatan Marussu Kabupaten Maros yaitu modal usaha yang 
tidak cukup, kurangnya lapangan kerja, tersedianya jaminan pasar, harga pasar 
ditentukan oleh perusahaan (inti), dan adanya pelayanan tenaga penyuluh. 
Saran 
Adapun saran dalam penilitian ini adalah Meskipun sistem pola kemitraan 
memberikan kemudahan bagi peternak untuk mendapatkan modal berupa sarana 
produksi peternakan akan tetapi peternak juga harus belajar untuk menjadi 
peternak yang mandiri agar usaha ayam potong yang berada di desa tersebut lebih 
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 
 
KUISIONER PENELITIAN I 
“Faktor-Faktor Yang Mendorong Peternak Mempertahankan Pola 
Kemitraan Pada Usaha Ayam Potong Di Desa Bontomate‟ne Kecamatan 
Marussu Kabupaten Maros” 
 







I. Identitas Responden 
1. Nama Responden   : 
2. Jenis Kelamin    : 
3. Umur     : 
4. Pendidikan    : 
5. Alamat    : 
6. Jumlah Kepemilikan Ternak  : 
II. Kuesioner I (Pertama) 
Tolong tuliskan pada lembar isian (form) yang telah disediakan, 
faktor-faktor apa saja yang membuat anda melakukan dan 
mempertahankan pola kemitraan di Desa Bontomate’ne Kecamatan 












Keterangan : Kuisioner ini diharapkan dikembalikan paling   
    lambat 3 hari  setelah kuisioner ini diberik. Atas   
    Kerjasamanya kami ucapkan Terima Kasih. 
 
Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban terhadap 
pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang diperlukan. Baik tidaknya 
penilaian ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan yang digunakan dalam 
mengidentifikasi dan menilai faktor-faktor yang mendorong peternak mempertahankan pola 
kemitraan pada usaha ayam potong 
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KUISIONER PENELITIAN II 
 
“Faktor-Faktor Yang Mendorong Peternak Mempertahankan Pola 
Kemitraan Pada Usaha Ayam Potong Di Desa Bontomate‟ne Kecamatan 
Marussu Kabupaten Maros” 
 










Berdasarkan hasil jawaban kuisioner terdahulu kami telah mendapatkan 56 
jawaban. Dari jawaban tersebut, kami telah mengidentifikasi dan 
mengkomplikasikan menjadi 9 kategori. Pilihlah kategori yang menurut anda 
merupakan menilai faktor-faktor yang mendorong peternak mempertahankan pola 
kemitraan pada usaha ayam potong. Pada masing-masing kategori pilihlah 
karateristik mana yang paling mempengaruhi dan berilah nilai 1, dan nilai 9 bagi 
yang tidak berpengaruh dan tolong berikan komentar terhadap ke 9 kategori 
jawaban yang ada pada bagian yang telah disediakan. 
No. 
 
Kategori Jawaban Nilai 
1. Modal usaha tidak cukup  
2. Harga pasar ditentukan oleh perusahaan (inti)  
3. Tersedianya jaminan pasar  
4. Tersedianya pakan dari perusahaan (inti)  
5. Tersedianya Bio security dari perusahaan (inti)  
6. Adanya pelayanan tenaga penyuluh (inti)  
7. Tidak adanya resiko akibat penurunan harga pasar 
(inti) 
 
8. Kurangnya lapangan kerja  
 
Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban terhadap 
pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang diperlukan. Baik tidaknya 
penilaian ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan yang digunakan dalam 
mengidentifikasi dan menilai menilai faktor-faktor yang mendorong peternak 





KUISIONER PENELITIAN III 
 
“Faktor-Faktor Yang Mendorong Peternak Mempertahankan Pola 
Kemitraan Pada Usaha Ayam Potong Di Desa Bontomate‟ne Kecamatan 
Marussu Kabupaten Maros” 
 










 Berdasarkan hasil jawaban kuesioner terdahulu telah diperoleh 9 kategori 
jawaban dari ke 9 kategori jawaban tersebut didapatkan 5 yang tertinggi, dan kami 
mengharapkan bapak/ibu memberikan nilai dari 5 kategori jawaban sebagai 
faktor-faktor yang mendorong peternak mempertahankan pola kemitraan pada 
usaha ayam potong, dengan memberikan nilai untuk yang paling berpengaruh 
yakni nilai (1), sampai nilai yang kurang berpengaruh yakni (5).  
No. 
 
Kategori Jawaban Nilai Terakhir 
1. Modal usaha tidak cukup  
2. Kurangnya lapangan kerja  
3.         Adanya pelayanan tenaga penyuluh (inti)  
4. Harga pasar ditentukan oleh perusahaan (inti)  








Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban terhadap 
pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang diperlukan. Baik tidaknya 
penilaian ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan yang digunakan dalam 
mengidentifikasi dan menilai faktor-faktor yang mendorong peternak mempertahankan pola 

































1 Wahab L 36 SD Bontmate’ne 3000 
2 Hari L 25 SMA Bontmate’ne 2000 
3 Mustari  L 38 SD Bontmate’ne 3000 
4 Ambo masse  L 38 SD Bontmate’ne 6000 
5 Arzad  L 29 SMA Bontmate’ne 3000 
6 Mursida  P 27 SMP Bontmate’ne 3500 
7 Ramli  L 42 SD Bontmate’ne 6000 
8 Sangkala  L 54 SMA Bontmate’ne 7500 
9 M.Yusuf L 52 SD Bontmate’ne 3000 
10 Dare  L 58 Tidak Sekolah Bontmate’ne 2500 
11 Haring  L 58 Tidak sekolah Bontmate’ne 2000 
12 Hamsi  L 41 SD Bontmate’ne 6000 
13 Bani  L 49 Tidak sekolah Bontmate’ne 2500 
14 Suleha  P 32 Tidak sekolah Bontmate’ne 4500 
15 Anwar  L 40 SD Bontmate’ne 6000 
16 H. Jarre L 53 SD Bontmate’ne 4000 
17 Johamri  L 27 SMP Bontmate’ne 2500 
18 Alwi  L 45 SMP Bontmate’ne 2500 
19 Amri  L 26 SMP Bontmate’ne 2000 
20 H. Nusu L 49 SD Bontmate’ne 2000 
21 Nasrudin  L 47 SD Bontmate’ne 3000 
22 Salang  L 50 Tidak Sekolah Bontmate’ne 3000 
23 Ardi  L 28 SMA Bontmate’ne 5000 
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Lampiran 3. Jawaban Responden Terhadap Kuisioner I (Pertama) 
 Berdasarkan penelitian mengenai “Faktor-faktor yang mendorong peternak 
mempertahankan  pola kemitraan pada usaha ayam potong di Desa Bontomate’ne 
Kecamatan Marussu Kabupaten Maros”. diperoleh jawaban masyarakat dari 





1 Wahab Modal usaha tidak cukup A 
2 Hari 
Tersedianya pakan dari perusahaan (inti) 
Adanya pelayanan tenaga penyuluh (inti) 





Modal usaha tidak cukup  
Tersedianya pakan dari perusahaan (inti) 
A 
D 
4 Ambo masse 
Tersedianya jaminan pasar 




Modal usaha tidak cukup 
Kurangnya lapangan kerja 




6 Mursida  
Adanya pelayanan tenaga penyuluh (inti) 
Tersedianya Bio security dari perusahaan (inti) 
F 
E 
7 Ramli Modal usaha tidak cukup A 
8 Dg Sangkala 
Tidak adanya resiko akibat penurunan harga 
Tersedianya jaminan pasar 






9 M. yusuf 
Modal Usaha tidak cukup 




Adanya pelayanan tenaga penyuluh (inti) 
Harga pasar ditentukan oleh perusahaan (inti) 
Kurangnya lapangan kerja 
    F 
B 
H 
11 Haring  
Kurangnya lapangan kerja 
Modal Usaha tidak cukup 
H 
A 
12 Hamsi  
Tersedianya jaminan pasar 
Tersedianya pakan dari perusahaan (inti) 
C 
D 
13 Bani  
Kurangnya lapangan kerja  
Harga pasar ditentukan oleh perusahaan (inti) 
H 
B 
14 Sulaeha  
Modal Usaha tidak cukup 
Kurangnya lapangan kerja 




15 Anwar  
Tersedianya Bio security dari perusahaan (inti) 
Tersedianya jaminan pasar 




16 H. Jarre 
Adanya pelayanan tenaga penyuluh (inti) 
Modal Usaha tidak cukup 




    
17 Johamri  
Modal Usaha tidak cukup 
Kurangnya lapangan kerja  






18 Alwi  
Modal Usaha tidak cukup 
Tersedianya Bio security dari perusahaan (inti) 




19 H. Nusu 
Modal Usaha tidak cukup 
Adanya pelayanan tenaga penyuluh (inti) 
A 
F 
20 Nasruddin  Kurangnya lapangan kerja     H 
21 Salang 
Tersedianya Bio security dari perusahaan (inti) 
Tersedianya pakan dari perusahaan (inti) 
E 
D 
22 Amri  
Modal usaha tidak cukup 
Tersedianya pakan dari perusahaan (inti) 





Harga pasar ditentukan oleh perusahaan (inti) 
Modal usaha tidak cukup 
 
    B 
A 
   
 
Keterangan : Kode A, B, C dst merupakan kode jawaban dari setiap item 
faktor yang mendorong peternak mempertahankan pola kemitraan 
pada usaha ayam potong. 
 
A. Modal usaha tidak cukup 
B. Harga pasar ditentukan oleh perusahaan (inti) 
C. Tersedianya jaminan pasar 
D. Tersedianya pakan dari perusahaan (inti) 
E. Tersedianya Bio security dari perusahaan (inti) 
F. Adanya pelayanan tenaga penyuluh (inti) 
G. Tidak adanya resiko akibat penurunan harga pasar (inti) 
























































Faktor-faktor yang mendorong peternak 
mempertahankan pola kemitraan 
A B C D E F G H 
1 1 5 3 8 9 2 4 7 
2 2 5 4 7 6 3 9 8 
3 3 9 1 7 5 6 8 2 
4 2 4 3 7 6 5 9 1 
5 3 6 2 9 7 8 5 4 
6 3 5 7 2 4 1 9 8 
7 1 4 3 5 6 7 8 2 
8 3 7 2 6 4 8 5 1 
9 2 6 1 8 7 4 9 3 
10 1 6 2 4 5 9 8 3 
11 2 4 1 7 6 8 5 3 
12 3 5 4 7 9 1 6 2 
13 1 4 3 6 7 5 8 2 
14 3 1 4 6 5 7 8 2 
15 4 5 2 9 7 1 6 3 
16 3 6 2 7 8 5 4 1 
17 3 4 2 7 5 6 9 8 
18 2 9 3 5 6 8 4 1 
19 1 2 3 5 6 7 8 4 
20 4 2 1 5 7 6 9 3 
21 5 1 4 6 7 3 8 2 
22 3 4 5 6 8 7 9 2 
23 3 2 1 6 8 4 7 5 
Total 58 107 82 145 148 121 165 77 






















Faktor-faktor yang mendorong peternak 
mempertahankan pola kemitraan 
A H C B G 
1 1 3 2 5 4 
2 3 5 1 4 2 
3 2 4 3 5 1 
4 3 4 1 5 2 
5 2 1 4 5 3 
6 3 1 2 5 4 
7 1 5 3 4 2 
8 1 4 3 5 2 
9 2 3 1 5 4 
10 1 4 2 5 3 
11 2 4 1 5 3 
12 1 5 3 4 2 
13 4 5 3 1 2 
14 3 2 4 5 1 
15 1 3 2 5 4 
16 4 5 1 3 2 
17 1 4 3 2 5 
18 2 4 3 5 1 
19 1 4 3 5 2 
20 3 1 5 2 4 
21 2 4 3 5 1 
22 1 5 2 4 3 
23 2 4 1 5 3 
Total 46 84 56 94 60 
Ranking 1 4 2 5 3 
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